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BAB IX KESIMPULAN DAN SARAN 
 

IX.1. Kesimpulan 

Dari hasil kerja praktek yang telah dilakukan di PT. Menara Jaya Lestari 

selama satu bulan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. PT. Menara Jaya Lestari merupakan perusahaan yang menghasilkan produk 

obat nyamuk bakar merek KING KONG. 

2. Secara singkat, pembuatan obat nyamuk bakar dilakukan dengan beberapa 

tahap, yakni: proses penerimaan bahan baku, pengayakan bahan baku (tepung), 

penimbangan bahan baku, pembuatan larutan potassium nitrate, pembuatan 

campuran kimia, pembuatan masak onggok, pembuatan adonan obat nyamuk 

bakar, pencetakan, pengeringan, proses sortir, proses packing. 

3. Unit utilitas yang tersedia adalah penyediaan air, penyediaan bahan bakar, dan 

penyediaan listrik. 

IX.2. Saran 

Selama menjalani kerja praktek, saya menemui beberapa hal yang mungkin 

bisa ditinjau ulang, seperti: 

1. Volume ruang glass chamber sebaiknya diperbesar agar hasil percobaan 

bioefikasi semakin mirip dengan kondisi nyata. 

2. Para pekerja di Gudang pengayakan tepung sebaiknya menggunakan masker 

yang lebih berkualitas agar debu tepung tidak mengganggu system pernapasan. 

3. Air proses sebaiknya diolah sebelum digunakan agar alat-alat tidak cepat 

berkerak dan rusak. 
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